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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anemia merupakan masalah kesehatan yang mempengaruhi jutaan orang 

dinegara-negara berkembang dan menjadi tantangan besar bagi 

kesehatan manusia. Prevalensi anemia diperkirakan 9% di Negara maju 

sedangkan di Negara berkembang prevalensinya sebanyak 43%. Anak-

anak dan wanita usia subur merupakan kelompok yang paling beresiko. 

Prevalensi tinggi dinegara berkembang terutama disebabkan karena 

defisiensi diet dan atau kehilangan darah akibat infeksi parasite yang dapat 

menyebabkan dampak yang besar terhadap kesejahteraan sosial dan 

ekonomi serta kesehatan fisik. Sementara WHO dalam World Prevalence 

Of Anemi melaporkan bahwa total keseluruhan penduduk dunia yang 

menderita anemia adalah sebesar 1,62 miliar orang dengan prevalensi 

pada anak sekolah dasar 25,4 % dan 302 juta anak sekolah diseluruh dunia 

menderita anemia (WHO, 2013). Klasifikasi anemia menurut WHO (2012) 

dalam psychologymania terdiri dari anemia ringan dengan kadar 

hemoglobin 9-10 g/dl, anemia sedang kadar hemoglobin dalam tubuh 7-8 

g/dl, dan anemia berat hemoglobin kurang dari 7 g/dl. 

Di Indonesia prevalensi anemia masih sangat tinggi. Kemenkes RI (2013) 

menunjukan angka prevalensi anemia secara nasional pada semua 

kelompok umur adalah 21, 70%. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2018 menunjukan presentase anemia pada pasangan waniat usia 

subur di Indonesia mengalami peningkatan menjadi 48,9% disbanding 

dengan hasil Riskesdas tahun 2013. 
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Prevalensi anemia pada remaja putri pada tahun 2012 di daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) umur 10 sampai 19 tahun yaitu sekitar 36%. Didaerah 

kabupaten Sleman tercatat sebesar 18,4%, kabupaten Gunung kidul 

18,4% kabupaten bantul 58,8% kota Yogyakarta 35, 2% dan kabupaten 

Kulonprogo 73,8% (Dinkes DIY, 2013). 

 

B. Tujuan Penulisan 

1. Memenuhi/melengkapi persyaratan ujian akhir program 

2. Meningkatkan kemampuan menerapkan Asuhan Keperawatan dengan 

metode pendekatan proses asuhan keperawatan yang meliputi 

a. Pengkajian 

b. Diagnosa Keperawatan 

c. Perencanaan Keperawatan 

d. Implementasi Keperawatan 

e. Evaluasi 

f. Dokumentasi  

 

C. Sistematika Penulisan 

a. Bagian Awal 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman, pengesahan, kata 

pengantar dan daftar isi. 

b. Bagian Inti 

a. Bab I Pendahuluan 

b. Bab II Kajian teori 

c. Bab III Tinjauan Kasus 
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d. Bab IV Pembahasan 

e. Bab V Penutup 

c. Bagian Akhir 

Pada bab akhir berisi daftar pustaka. 
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